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Abstrak

Sampah dalam kehidupan harus di kelola dengan baik, mengingat dampak buruknya bagi kesehatan dan
lingkungan. Sampah dari berbagai sumber mulai dari rumah tangga pasar, industry dan lain-lain nantinya akan di
buang di tempat pembuangan akhir (TPA). Upaya pengolahan sampah secara terpadu adalah pemilahan
berdasarkan jenis dan warnanya yang di lakukan mulai dari sampah organic dan an organic. Masyarakat Desa
Tambong Kabupaten Banyuwangi merupakan desa percontohan dalam pengelolaan sampah baik organic maupun
an organic. Pemerintahan desa Tambong dalam programnya yaitu masyarakat sadar lingkungan terhadap
pemanfaatan atau pengelolaan sampah terhadap nilai ekonomisnya sehingga di bentuknya unit pengelola bank
sampah. Sampah yang ada di warga akan di pungut oleh yang bertugas untuk di kumpulkan di tempat khusus yang
natinya akan di pilah berdasarkan kategori sampah organik dan an organik . Salah satu sampah yang masih
memiliki nilai ekonomis adalah sampah an organik tetapi pengeloaan masih dilakukan secara manual artinya
sampah tersebut seperti botol, kardus, dan barang-barang yang terbuat dari plastic masih di jual secara langsung
sehingga nilai ekonomis masih rendah. Peningkatan nilai ekonomis terhadap sampah an organic adalah dengan
cara di cacah atau di giling sesuai dengan jenis dan warnanya sehingga di perlukan inovasi teknologi yang relevan.
Terobosan teknologi yang akan di terapkan adalah mesin crusher yang berfungsi sebagai penghancur/penggiling
sampah on organic. Hasil produk gilingan plastic akan di kelompokan berdasar jenis dan warna pada jenis plastic
sehingga peningkatan harga ekonomis bervariasi. Hasil cacahan atau gilingan harus di bersihkan dengan cara di
cuci bersih dan di jemur kemudian setelah kering akan di kemas sesuai dengan jenis dan warnanya dan natinya
siap di jual. Nilai jual terhadap produk giling plastic memiliki harga jauh lebih tinggi di banding nilai jual secara
langsung sehingga pemanfaatan teknologi di nilai sangat efektif terhadap solusi permasalahan sampah yang ada di
masyarakat.Tahap pertama kegiatan pengabdian ini melakukan survey untuk mengidentifikasi permasalahan mitra
dan melakukan studi literatur untuk mendapatkan solusi atas permasalahan mitra. Setelah solusi permasalahan
mitra didapatkan, langkah selanjutnya melakukan perancangan mesin yang dibutuhkan yaitu membuat mesin
crusher sebagai tekknologi pengolah sampah an organik, setelah mesin tersebut terbuat langkah berikutnya adalah
melakukan serah terima mesin ke mitra, melakukan penyuluhan proses pengolahan sampah an organic menjadi biji
plastic sesuai dengan potongan yang di inginkan, melakukan pelatihan dan perawatan pengoperasian alat,
melakukan pendampingan secara berkala dan tahap yang terakhir adalah mengevaluasi manfaat alat tersebut
terhadap mitra. Mesin crusher pengolah sampah an organic ini dirancang sebaik mungkin sehingga dalam
pengerjaannya lebih mudah, cepat, kualitas terjaga dan produksinya lebih maksimal dibandingkan dengan cara
manual/mekanik biasa. Mesin ini diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah untuk
pengolahan/penggilingan sampah an organik sehingga bisa mendapatkan nilai ekonomis maksimal dan bisa
menjadi penghasilan tambahan bagi masyarakat desa Tambong.

Kata kunci : sampah an-organik, mesin crusher, cacahan/gilingan produk plastik
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A. PENDAHULUAN

Sampah merupakan suatu hal yang selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. Semua yang
beraktivitas pasti akan menghasilkan sampah dan begitu juga yang terjadi di Desa Tambong
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Peran masyarakat sangat penting dalam menjaga
lingkungan, sebab masyarakat dituntut mampu menyelesaikan permasalahan menyangkut
lingkungan hidupnya. Salah satu permasalahan lingkungan hidup adalah tentang kebersihan.
Untuk mewujudkan kebersihan lingkungan, dibutuhkan kesadaran dari masyarakat tentang
pentingnya menjaga kebersihan. Sampah adalah suatu benda atau bahan yang sudah tidak
digunakan lagi oleh manusia sehingga dibuang. Hal ini tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah setempat akan tetapi juga dari seluruh masyarakat untuk mengolah sampah agar
tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekitar. Adapun kegiatan pemerintah desa dalam
menangani dan mengelola sebagaimana gambar berikut :

Gambar 1. pemdes dengan poliwangi di program pemberdayaan desa tematik

Dalam kegiatan tersebut salah satunya adalah membahas dalam menangani sampah dan
mencari terrobosan teknologi pengolahan sampah an-organik. Pengelolaan sampah mutlak di
lakukan mengingat dampak buruknya bagi kesehatan dan linkungan. Sampah juga bisa
mencemari linkungan dan mengganggu keseimbangan linkungan maka dari peran dari
masing- masing wilayah sangat di perlukan khusunya pemerintah desa setempat untuk
menggerakkan masyarakat akan sadar lingkungan bersih dan pemanfaatan serta nilai
ekonomis sebuah sampah. Dalam pengelolaan sampah harus di lakukan secara terpadu, upaya
pertama dalam pengelolaan secara terpadu adalah pemilahan yang di lakukan mulai dari
sumber penghasil sampah, baik dari rumah tangga , pasar, industry rumahan, fasilitas umum
dan lain-lain. adapun pengelolaan sampah terpadu yang ada di mitra sebagaimana gambar
berikut:
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Gambar 2. pengelolaan sampah terpadu di TPS 3R desa Tambong

Gambar 3. situasi dalam ruang/gudang sampah an organic desa Tambong

Pemungutan sampah an organic oleh kelompok bank sampah akan di lakukan setiap minggu
di seluruh warga dan di kumpulkan di tempat/gudang TPS 3R pada gambar 3. Sampah yang
ada di gudang akan di kategorikan dan di pilah sesuai dengan jenis dan warnanya sehingga
nantinya ketika di lakukan pencacahan hasilnya tidak akan tercampur. Manfaat dari nilai
ekonomis sampah an organic yang di koordinis unit bank sampah di desa Tambong selama ini
di gunakan untuk keperluan-keperluan yang berhubungan dengan warga terkait
pembayaran-pembayaran yang berkaitan dengan desa misalkan iuran dan pembayaran lainya
sehingga tidak perlu meminta kepada warga. Penanganan dan pengelolaan sampah an organic
terus selalu di kembangkan sehingga nilai ekonomis selalu meningkat.
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B. SUMBER INSPIRASI

Desa Tambong Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu daerah

yang terkenal dan memiliki potensi yang perlu di kembangkan di berbagai sector mulai dari

pariwisata, hasil perkebunan dan lain-lain. Dalam menuju potensi desa wisata pemerintah

desa membuat program masyarakat akan sadar lingkungan dengan membuang sampah sesuai

tempatnya dan pemilahannya yaitu sampah organic dan sampah an organic.

Pada Program pengabdian kepada Masyarakat (PKM) kali ini akan dilakukan di Desa

Tambong Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi, tim pegabdian mencoba menawarkan

solusi untuk medesain dan membuatkan alat mesin crusher yang berfungsi sebagai

pencacah/penggiling plastic, dengan mesin pencacah/penggiling ini diharapakan dapat

menjadi solusi permasalahan yang dihadapi, diharapkan juga dengan adanya mesin

pencacah/penggiling ini proses peningkatan nilai ekonomis sampah an organic bisa menjadi

harapan dan penghasilan tambahan bagi masyarakat setempat.

Selain program transfer teknologi, hal yang akan dilakukan oleh tim pengabdi yaitu

akan dilakukan pendampingan tentang tata cara pencacah/penggilingan dan pemberian

wawasan tentang pentingnya sebuah terobosan teknologi dalam meningkatkan nilai jual

sampah. Sehingga diharapkan dari kegiatan ini keuntungan penjualan sampah an organik

akan lebih meningkat.

C.METODE

1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Hasil survey yang telah dilakukan oleh tim Program kegiatan pengabdian masyarakat

didapatkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh kelompok unit pengelola bank sampah

desa Tambong Kabupaten Banyuwangi, yaitu kurang optimalnya hasil jual sampah an organic

sehingga penghasilan dari warga terhadap sampah an organic masih terlalu minim/kecil. Dari

permasalahan yang ada tersebut, maka tim pengusul berusaha untuk menciptakan suatu ide

kreatif dan inovatif dengan tujuan memberikan suatu teknologi tepat guna untuk

meningkatkan nilai jual terhadap sampah an organik. Strategi yang akan dilakukan dalam

kegiatan ini yaitu dengan cara meningkatkan sumber daya manusia melalui aplikasi teknologi

yang mudah digunakan dan metode perawatannya yang praktis, dan juga akan diadakan

penyuluhan dan pelatihan untuk proses penggilingan platik serta pengenalan teknologi tepat

guna tersebut.

Berdasarkan masalah yang dihadapi mitra, akan dilakukan beberapa tahapan kegiatan

sebagai solusi permasalahan dimana pelaksanaannya diuraikan sebagai berikut:
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1. Survey lokasi dan sosalisasi kegiatan pegabdian kepada masyarakat di

lingkungan tempat tinggal sekitar mitra.

2. Membuat Rancangan Mesin cruser sebagai pencacah atau penggiling sampah an

organik dan metode pelaksanaan kegiatan

3. Pembuatan Mesin Mesin cruser sebagai pencacah atau penggiling sampah an organik

4. Uji Operasi dan Aplikasi Mesin

5. Pelatihan proses pengolahan sampah an organic berbasis teknologi

6. Penerapan alat pencacah atau penggiling sampah an organik

7. Kegiatan pendampingan, pembinaan dan monitoring pasca transfer teknologi tepat guna

8. Publikasi dan seminar

9. Pembuatan Laporan.

10. Evaluasi manfaat alat setelah kegiatan pegabdian kepada masyarakat selesai

Adapun tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada flowcarth dibawah ini.

Gambar 3.1 Flowchart Program kegiatan pengabdian masyarakat
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2. Kegiatan Transfer/ Alih Teknologi Tepat Guna

1. Penyuluhan dan Diskusi
Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan warga yang memiliki sampah an organic

dan ketua kelompok bank sampah di sekitar tempat tinggal mitra untuk mengikuti penyuluhan,

ceramah dan diskusi tentang proses pengolahan sampah an organik yang memenuhi standar

kualitas dan manajemen mutu.

2. Demonstrasi dan Pelatihan Penggunaan mesin

Demonstrasi dan praktek tentang aplikasi teknologi mesin penggiling plastik. Setelah

demonstrasi, warga masyarakat atau yang mewakili akan didampingi dan dibina secara intensif

yang dilakukan di kelompok bank sampah yang dikoordinir oleh Ketua kelompok .

3. Konsultasi dan Pendampingan / Pembinaan

Kegiatan ini dilakukan secara periodik untuk membina dan mendampingi para warga dan

kelompk bank sampah sampai berhasil memanfaatkan Transfer Teknologi Tepat Guna serta petani

bisa berkonsultasi tentang pelaksanaan program sampai bisa mencapai hasil yang maksimal.

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

1. Evaluasi Sebelum Pelaksanaan Kegiatan

Indikator yang digunakan meliputi kesanggupan, antusiasme dan kemampuan

kelompok bank sampah mengikuti kegiatan yang akan dilakukan, tingkat kerjasama dengan

aparatur desa dan lapisan masyarakat terkait dalam pelaksanaan pembinaan teknologi mesin

pencacah plastik yang memenuhi standar kualitas dan manajemen mutu.

2. Evaluasi Selama Kegiatan Berlangsung

Indikator yang digunakan meliputi pemahaman warga dan kelompok bank sampah

terhadap materi kegiatan, kemauan dan motivasi untuk mengimplementasikan materi

penyuluhan pada hasil produksi cacahan dan gilingan plastik, indicator evaluasi warga dan

kelompok bank sampah 80 % dapat meningkatkan kapasitas produksi.

3. Evaluasi Setelah Kegiatan Selesai

Indikator yang digunakan meliputi minat dan kemampuannya untuk bisa melanjutkan hasil

transfer / alih Teknologi Tepat Guna sehingga warga dan kelompok bank sampah bisa

mengoptimalkan produksi sebesar 80 %, pelatihan serta pembinaan dalam peningkatan daya

saing produk serta menindaklanjuti agar bisa dimanfaatkan sebagai produk yang potensial

81



sebagai sumber devisa negara. Indikator evaluasi juga berupa monitoring manfaat transfer

teknologi tersebut setelah 2 bulan kegiatan pegabdian kepada masyarakat telah dilakukan.

3.4 Partisipasi Mitra

Partisipasi mitra program ini diperlukan dalam mensukseskan terlaksananya program

PKM ini, antara lain:

• Memberikan informasi data-data kondisi warga terhadap nilai sampah an organik

• Memberi masukan tentang bentuk alat dan kapasitas alat yang diharapkan.

• Mendukung pelaksanaan pelatihan pengoperasian mesin

• Mempelajari perawatan mesin

• Memberikan sampak an organik untuk bahan uji coba peralatan.

• Berkoordinasi secara aktif dengan pelaksana Program pengabdian Masyarakat

Kegiatan ini tidak akan mungkin berhasil tanpa adanya ketelibatan dengan beberapa

pihak lain. Dalam hal ini masyarakat Desa Tambong Kecamatan Kabat sebagai pihak yang

mempunyai wilayah di mana kegiatan dilakukan, memberi dukungan dalam kegiatan ini yaitu

dengan menyediakan tempat pelatihan nantinya saat akan dilaksanakan program diseminasi.

Selain keterlibatan mitra secara aktif, kegiatan desiminasi ini juga melibatkan mahasiswa

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Banyuwangi.

D.KARYA UTAMA

Kegiatan pengabdian masyarakat yang di lakukan sangat memberikan dampak cukup
baik terhadap peningkatan nilai jual sampah an-organik di desa tambong kecamatan kabat
banyuwangi. produktifitas UKM kripik buah desa rejoagung kecamatan srono. Mesin
cruser/penccah plastik ini di desain untuk mudah di operasikan oleh pengguna dengan
memahami Standart Operatin Prosedur (SOP). Peningkatan produktifitas yang cukup
signifika secara tidak langsung meningkatkan penghasilan para pengumpul sampah plastic
sehingga bisa mengahslkan keuntungan maksimal. Dengan adanya mesin ini sangat penting
dalam meningkatkan nilai jual dalam situasi apapun sehingga ketika harga sampah platik
sangat menurun maka bisa di siasati dengan di buat cacahan yang sesuai kebutuhan pasar.
Kegiatan ini juga sangat nbermanfaat bagi para warga sebagai solusi dalam mengurangi
pengangguran, adapun kegiatan warga dalam melakukan proses pembuatan dan
pengoperasian mesin sebagaimana gambar berikut :
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Gambar kegiatan warga dalam pendampingan dan pelatihan pengoperasian mesin
cruser/pencacah plastik

E. ULASAN KARYA
Rencana kedepan yang harus di kembangkan dalam mesin pencacah plastik ini adalah

penambahan fitur-fitur control yang lebih baik di antaranya control over load yang lebih baik,

control ini berfungsi memantau agar kapasitas produksi tidak over sehingga motor akan

awet dan tidak cepat terbakar. Teknologi mesin pencacah plastic/cruser ini sangat di butuhkan

dalam pengembangan bidang industry platik karena pasokan bahan baku sangat kekurangan.

Dengan adanya teknologi ini para pengepol sampah an-organik tidak perlu melakukan

penjualan secara langsung karena selisih harga sangat jauh berbeda, sehingga kondisi ini

sangat menjadi solusi di dalam mensosialisasikan masyarakat sadar lingkungan bersih

terhadap sampah yang memiliki nilai ekonomis. Pengembangan lain perlu di lakukan adalah

system pencucian dan penjemuran terhadap hasil cacahan sampah plastic, dimana hal itu

sangat mempengaruhi hasil akhir sesuai standart.
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F. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan masyarakat desa tambong kecamatan kabat dalam pengaplikasian
Mesin pencacah plastic (cruser) adalah

1. Mitra dan Masayarakat memperoleh tambahan pengetahuan teknologi dan keterampilan
tentang bagaimana mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi yaitu dengan
menerapkan teknologi tepat guna dalam penangan proses pencacah plastic.

2. Penerapan mesin ini dapat meningkatkan nilai jual/ekonomis sampah palstik
3. Peningkatan nilai ekonomis warga bisa menjadi penghasilan tambahan sehingga

masyarakat bisa meningkatkan pemahaman nilai ekonomis sampah plastic

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak kegiatan ini adalah adanya terobosan teknologi mesin pencacah plastic/cruser
dimana alat tersebut memberi dampak yang cukup besar bagi masyarakat dalam
meningkatkan nilai jual sampah an-organik. Kondisi ini akan membawa perubahan pola pikir
masyarakat akan pentingnya nilai sampah jika mengetahui nilai ekonomisnya. Masyarakat
sadar akan kebersihan lingkungan pada sampah terutama sampah an organic memicu
pemerintah desa untuk memberikan pengarahan terkait peningkatan nilai sampah an organic
sehingga menjadi penghasilan tambahan.
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